




FAKTOR RISIKO DAN PROTEKTIF KEJADIAN INFEKSI OPORTUNISTIK  
PADA PENDERITA HUMAN IMMUNODEFFICIENCY VIRUS (HIV) 
YANG MENDAPATKAN ANTIRETROVIRAL (ARV) 
(di Klinik Voluntary Counseling and Test (VCT) RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik) 
 
 
 Infeksi Oportunistik  merupakan infeksi yang ambil kesempatan 
(‘opportunity’) yang disediakan oleh kerusakan pada sistem kekebalan tubuh 
untuk menimbulkan penyakit. Secara umum, kematian penderita AIDS 90% 
disebabkan oleh  IO dan bukan dari HIV secara langsung. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui faktor risiko kejadian IO dan menyusun model kejadian IO 
agar dapat bermanfaat untuk menurunkan angka mortalitas dan morbiditas 
terhadap penderita HIV. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain case 
control. Tempat penelitian adalah Rumah Sakit Umum Daerah Ibnu Sina 
Kabupaten Gresik. Waktu penelitian bulan April sampai dengan Juli 2018. Besar 
sampel sebanyak 33 kasus dan 66 kontrol. Data berasal dari data sekunder berupa 
rekam medis. Pengambilan sampel dengan teknik random sampling, dengan cara 
dilotre. Analisis bivariabel menggunakan uji regresi logistik sederhana. Analisis 
multivariabel menggunakan uji regresi logistik berganda. 
Hasil uji analisis multivariabel dengan regresi logistik ganda didapatkan 3 
variabel yang berpengaruh terhadap faktor risiko kejadian IO, yaitu umur, status 
perkawinan (tidak menikah) dan kadar CD4. Model prediktif kejadian IO =  
0,060* Umur + 1,509 * Status pernikahan 
(tidak menikah)
 – 0,008 * Kadar CD4 
 Kesimpulan penderita HIV yang umurnya lebih tua, tidak menikah dan 
kadar CD4 nya rendah lebih berisiko terjadi IO. Sehingga bagi tenaga kesehatan 
di rumah sakait selain pengobatan, sebagai upaya pencegahan sekunder dapat 
melakukan konseling yang mendalam pada penderita HIV terutama pada yang 
usianya lebih tua, tidak menikah. 
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